BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh penambahan limbah fly ash terhadap kuat tekan
beton dengan variasi penambahan limbah fly ash 0%, 10%, 20% dan 30% yang telah

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan hasil kuat tekan beton dengan variasi limbah fly
ash 0% (beton normal) yang didapat dari pengujian kuat tekan maksimum benda uji
silinder yaitu 23,39 Mpa. Untuk pengujian kuat tekan beton dengan variasi limbah
fly ash 10% didapatkan hasil maksimum sebesar 21,22 Mpa. Untuk pengujian kuat
tekan beton dengan variasi limbah fly ash 20% didapatkan hasil maksimum sebesar
25,65 Mpa. Untuk pengujian kuat tekan beton dengan variasi limbah fly ash 30%
didapatkan hasil maksimum sebesar 18,96 Mpa.

2. Limbah fly ash sebagai material pengganti semen dapat mempertahankan nilai kuat
tekan beton sesuai dengan beton normal mutu 20 Mpa. Limbah fly ash mencapai kuat
tekan beton tertinggi didapatkan pada variasi 20 % yaitu 25,65 Mpa sedangkan nilai
kuat tekan terendah terdapat pada variasi limbah fly ash 30 % yaitu 18,96 Mpa.

3. Jadi dari hasil penelitian yang di peroleh, penggunaan limbah fly ash melebihi 20 %
dapat mengakibatkan penurunan terhadap nilai kuat tekan beton, dikarenakan limbah

fly ash mengakibatkan proses pengikatan material penyusun beton kurang maksimal.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka diajukan beberapa saran untuk penelitian

selanjutnya, antara lain :

1. Pada penelitian selanjutnya bisa dicoba pemakaian mutu beton rencana dibawah 20
MPa.

2. Pada penelitian selanjutnya bisa dicoba memakai variasi yang lebih rendah.

3. Pada penelitian selanjutnya bisa di coba dengan memakai zat kimia superplasticizer

untuk mendapatkan nilai kuat tekan yang lebih tinggi.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan abu terbang.



5. Disarankan melakukan penelitian mendalam terkait dengan sifat fisis dan sifat

kimiawi limbah fl yash.
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